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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki potensi pariwisata yang beragam, meliputi wisata alam, budaya,
sejarah, dan wisata halal. Potensi tersebut menjadikan Sumatera Barat sebagai
salah satu daerah tujuan wisata yang terus dikembangkan untuk
meningkatkan daya saing sektor pariwisata. Salah satu kabupaten yang
memiliki potensi wisata alam yang cukup besar adalah Kabupaten Solok,
yang dikenal dengan karakteristik dataran tinggi, keindahan bentang alam,
dan berbagai destinasi wisata berbasis alam. Salah satu kawasan unggulan di
Kabupaten Solok adalah Alahan Panjang yang memiliki panorama alam,
udara sejuk, serta lingkungan yang masih asri sehingga menjadi daya tarik
bagi wisatawan untuk berkunjung®.

Kawasan Alahan Panjang memiliki berbagai destinasi wisata alam
yang menjadi daya tarik utama Kabupaten Solok, seperti Danau Diatas,
Danau Dibawah, Kebun Teh Alahan Panjang, Gunung Talang, serta
Pemandian Air Panas Bukit Kili. Keberagaman daya tarik wisata tersebut
menunjukkan bahwa kawasan Alahan Panjang memiliki potensi yang besar

dalam menarik wisatawan dengan berbagai preferensi perjalanan, terutama
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wisata berbasis alam?.

Keberagaman destinasi wisata tersebut menunjukkan bahwa Alahan
Panjang tidak hanya menawarkan keindahan panorama alam, tetapi juga
berbagai aktivitas wisata yang dapat dilakukan oleh pengunjung. Salah satu
aktivitas yang banyak diminati adalah camping, karena memberikan
kesempatan kepada wisatawan untuk menikmati suasana alam dalam waktu
yang lebih lama, berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta menikmati
panorama Danau Diatas, Danau Dibawah, dan kawasan Gunung Talang.
Aktivitas camping juga berpotensi menciptakan pengalaman wisata yang
berkesan bagi wisatawan melalui interaksi langsung dengan alam dan
aktivitas yang dilakukan selama berkunjung?.

Aktivitas camping merupakan Aktivitas yang memberikan
pengalaman langsung bagi wisatawan untuk berinteraksi dengan alam dalam
waktu yang lebih lama. Camping juga memungkinkan wisatawan untuk
merasakan suasana yang lebih tenang dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan.
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan nilai sosial melalui interaksi antar
wisatawan. Dengan demikian, camping menjadi salah satu tren wisata yang
terus berkembang.

Fenomena meningkatnya minat terhadap wisata camping banyak

didominasi oleh kalangan generasi muda. Generasi muda, khususnya Gen Z
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dan milenial, cenderung menyukai aktivitas wisata yang sederhana, fleksibel,
dan berbasis pengalaman. di mana 61% camper baru berasal dari generasi
muda, serta partisipasi Gen Z dalam aktivitas camping meningkat sebesar
10% dalam beberapa tahun terakhir.* Selain itu, media sosial turut
memperkuat tren ini karena aktivitas camping memiliki nilai visual yang
menarik. Hal ini menjadikan generasi muda sebagai pasar potensial dalam
pengembangan wisata camping.®

Salah satu destinasi camping di kawasan Alahan Panjang adalah
Wisata Alam Pimpiang yang terletak di Kecamatan Lembah Gumanti,
Kabupaten Solok, Sumatera Barat®. Informasi mengenai destinasi ini dapat
ditemukan melalui media sosial, salah satunya akun TikTok
@camp_pimpiang yang membagikan konten mengenai keindahan alam,
aktivitas camping, serta suasana Danau Diatas. Kehadiran konten tersebut
turut memudahkan wisatawan dalam memperoleh informasi mengenai
destinasi sebelum melakukan kunjungan’.

Destinasi ini merupakan sebuah pulau kecil yang berada di kawasan
Danau Diatas dan dikenal memiliki panorama alam yang masih alami serta

belum banyak mengalami perubahan. Keindahan lingkungan sekitar yang
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didominasi oleh hamparan air danau yang jernih, pepohonan hijau, serta
udara yang sejuk menciptakan suasana yang tenang dan nyaman bagi
wisatawan. Kondisi tersebut menjadikan Wisata Alam Pimpiang sebagai
lokasi yang ideal untuk melakukan aktivitas camping, karena wisatawan
dapat menikmati keindahan alam secara langsung dalam waktu yang lebih
lama. Selain itu, suasana yang jauh dari kebisingan perkotaan juga menjadi
daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin mencari ketenangan dan
relaksasi. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika destinasi ini semakin
populer dan banyak diminati, khususnya oleh kalangan generasi muda yang
mencari pengalaman wisata berbasis alam.®

Tingginya minat wisatawan terhadap Wisata Alam Pimpiang juga
terlihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang terus mengalami peningkatan
pada periode tertentu Berdasarkan hasil komunikasi peneliti dengan Rahmat
selaku pengelola Wisata Alam Pimpiang, jumlah pengunjung pada hari biasa
berkisar antara 5-20 orang per hari. Sementara itu, pada periode libur Tahun
Baru jumlah pengunjung dapat meningkat hingga lebih dari 200 orang per
hari®. Peningkatan jumlah kunjungan tersebut menunjukkan bahwa Wisata
Alam Pimpiang memiliki daya tarik yang cukup tinggi bagi wisatawan,
khususnya wisatawan yang menyukai wisata alam dan aktivitas camping.

Kondisi ini menjadi salah satu alasan pemilihan Wisata Alam Pimpiang
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sebagai lokasi penelitian karena destinasi ini memiliki potensi wisata yang
besar dan mampu menarik kunjungan wisatawan dalam jumlah yang
signifikan pada waktu-waktu tertentu.

Sebagai destinasi wisata alam yang menawarkan keindahan panorama
dan aktivitas camping, Wisata Alam Pimpiang diharapkan mampu
memberikan pengalaman wisata yang positif, Namun berdasarkan beberapa
ulasan wisatawan pada platform Google Maps, masih terdapat keluhan terkait
kondisi fasilitas, kebersihan, serta kenyamanan destinasi wisata, Temuan
tersebut menunjukkan bahwa sebagian wisatawan menilai kondisi fasilitas,
kebersihan, dan kenyamanan destinasi belum sepenuhnya memenuhi harapan
mereka. Kondisi tersebut dapat memengaruhi persepsi wisatawan terhadap
destinasi sehingga pengalaman wisata (tourist experience) yang dirasakan
oleh setiap wisatawan dapat berbeda-beda.

Hal ini sejalan dengan konsep tourist experience yang menjelaskan
bahwa pengalaman wisata merupakan respons internal wisatawan, baik secara
kognitif, afektif, sensorik, sosial, maupun perilaku, yang terbentuk melalui
interaksi dengan berbagai elemen destinasi sepanjang perjalanan wisata'.
Oleh karena itu, perbaikan terhadap aspek fasilitas, kebersihan, kenyamanan,
dan pengelolaan destinasi perlu terus dilakukan agar mampu mendukung
terciptanya pengalaman wisata yang positif bagi wisatawan. Pengalaman
wisata yang positif selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan kepuasan

wisatawan dan mendorong minat untuk melakukan kunjungan ulang (revisit
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intention)**.

Minat kunjung ulang atau revisit intention merupakan bentuk perilaku
(behavioral intention) atau keinginan pelanggan untuk datang kembali,
memberikan word of mouth yang positif, tinggal lebih lama dari perkiraan.
Revisit intention adalah respon yang diberikan oleh pengunjung, berupa
kemungkinan wisatawan untuk mengulangi aktifitas atau berkunjung ulang ke
suatu destinasi wisata'?, Banyak faktor yang dapat memengaruhi wisatawan
untuk melakukan kunjungan ulang ke suatu destinasi, salah satunya adalah
pengalaman wisata yang berkesan. Pengalaman wisata yang berkesan dapat
memengaruhi niat wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi yang
sama karena pengalaman tersebut dapat membentuk ingatan positif dan
memengaruhi keputusan wisatawan pada masa mendatang®:.

Pengalaman yang baik didapatkan ketika wisatwan merasa puas
selama melakukan aktivitas camping atau selama melakukan kunjungan
ketempat destinasi tersebut. kepuasan adalah perasaan gabungan dan tingkat
kesenangan keseluruhan yang diperoleh seseorang dari mengunjungi objek
wisata. Kepuasan wisatawan dapat diukur dengan respons emosional yang

muncul dari respons kognitif terhadap pengalaman layanan atau perbedaan
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antara ekspektasi sebelum perjalanan dan pengalaman setelah perjalanan
Dengan kata lain, wisatawan merasa puas ketika perbandingan antara
ekspektasi sebelumnya dan pengalaman setelah perjalanan menghasilkan
perasaan menyenangkan, dan mereka akan merasa tidak puas ketika hasilnya
adalah perasaan tidak senang*

Kepuasan wisatawan memiliki peran penting dalam menentukan
perilaku selanjutnya, terutama dalam membentuk minat untuk melakukan
kunjungan ulang (revisit intention). Wisatawan yang merasa puas cenderung
memiliki persepsi positif terhadap destinasi yang dikunjungi serta memiliki
keinginan untuk merekomendasikannya kepada orang lain. Sebaliknya,
ketidakpuasan akan menurunkan minat untuk kembali berkunjung dan
berpotensi menimbulkan citra negatif terhadap destinasi. Oleh karena itu,
kepuasan wisatawan menjadi faktor kunci dalam keberlangsungan suatu
destinasi wisata®

Selain tourist experience, Islamic destination attributes juga menjadi
aspek penting dalam pengembangan destinasi wisata, khususnya pada
destinasi yang berada di lingkungan masyarakat dengan nilai religius yang
kuat. Islamic destination attributes mencerminkan ketersediaan fasilitas dan

lingkungan wisata yang mendukung kebutuhan wisatawan muslim, seperti
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fasilitas ibadah, kebersihan lingkungan, fasilitas yang terpisah antara laki-laki
dan perempuan, serta suasana yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun,
kondisi di Wisata Alam Pimpiang menunjukkan bahwa penerapan atribut
destinasi Islam masih belum optimal.

Permasalahan tersebut terlihat dari fasilitas ibadah seperti mushala
yang sering digunakan pengunjung sebagai tempat beristirahat atau tidur
sehingga mengganggu wisatawan lain yang ingin beribadah. Selain itu,
fasilitas toilet yang belum dipisahkan antara laki-laki dan perempuan
menunjukkan bahwa pengelolaan fasilitas wisata halal masih belum
maksimal. Tidak hanya itu, munculnya isu sosial mengenai aktivitas
pengunjung yang diduga tidak sesuai dengan norma sosial dan nilai
keislaman turut memengaruhi citra destinasi wisata tersebut®®.

Permasalahan tersebut semakin diperkuat dengan rendahnya penilaian
atau rating destinasi pada platform digital seperti Google Maps. Meskipun
memiliki potensi alam yang sangat menarik, namun ulasan wisatawan
menunjukkan adanya ketidakpuasan terhadap fasilitas dan layanan yang
tersedia. Rendahnya rating ini menjadi indikator bahwa pengalaman wisata
yang dirasakan belum sesuai dengan harapan wisatawan. Hal ini dapat
berdampak pada menurunnya minat kunjung ulang serta citra destinasi secara
keseluruhan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tourist experience dan Islamic
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destination attributes di Wisata Alam Pimpiang masih belum mampu
memberikan kepuasan secara maksimal kepada wisatawan. Padahal,
kepuasan wisatawan menjadi faktor penting dalam mendorong munculnya
revisit intention. Wisatawan yang merasa puas terhadap pengalaman wisata
dan fasilitas yang tersedia cenderung memiliki keinginan untuk kembali
berkunjung serta bersedia merekomendasikan destinasi kepada orang lain®’.
Sebaliknya, wisatawan yang merasa tidak puas cenderung memiliki minat
kunjung ulang yang rendah.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis pengaruh tourist experience dan Islamic destination
attributes terhadap revisit intention melalui tourist satisfaction pada
wisatawan yang berkunjung ke Wisata Alam Pimpiang Alahan Panjang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola
destinasi dalam meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan melalui
pengelolaan fasilitas yang lebih optimal dan sesuai dengan prinsip pariwisata
halal sehingga mampu meningkatkan kepuasan dan minat kunjung ulang
wisatawan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik melakukan
peneliitian dengan judul Pengaruh Tourist Experience dan Islamic
Destination Attributes terhadap Revisit Intention ke Wisata Alam
Pimpiang Alahan Panjang dengan Tourist Satifisfaction sebagai Variabel

Mediasi.
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak mengambang penulis berfokus

pada wisata alam pimpiang dengan Variabel Tourist Experience, Islamic

Destination Attributes, Revisit Intention dan Tourist Satifisfaction.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana pengaruh Tourist Experience terhadap Revisit Intention ?
Bagaimana pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap Revisit
Intention ?

Bagaimana pengaruh Touris Experience terhadap Tourist Satisfaction?
Bagaimana pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap Tourist
Satisfaction ?

Bagaimana pengarus Tourist Satisfaction terhadap Revisit Intention ?
Bagaimana pengaruh Tourist Experience terhadap Revisit Intention dengan
Tourist Satisfaction sebagai mediasinya ?

Bagaimana pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap Revisit

Intention dengan Touris Satisfaction sebagai mediasinya ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh Tourist Experience terhadap Revisit
Intention

Untuk mengetahui pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap
Revisit Intention

Untuk mengetahui pengaruh Tourist Experience terhadap Tourist

Satisfaction
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4. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap
Tourist Satisfaction
5. Untuk mengetahui pengaruh Tourist Satisfaction terhadap Revisit
Intention
6. Untuk mengetahui pengaruh Tourist Experience terhadap Revisit
Intention dengan Tourist Satisfaction sebagai mediasinya
7. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Destination Attributes terhadap
Revisit Intention dengan Tourist Satisfaction sebagai mediasinya
E. Manfaaat Penelitian
Penelitian ini dapat diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah dapat
membeikan manfaat bagi penelitian yang berkaitan.
1. Bagian Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi ilmu
pengetahuan yang akan datang dan dapat menjadi suatu sumber referensi
bagi yang membutuhkannya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai referensi dan pedoman untuk melakukan
penelitian lanjutan selain itu juga sebagai bahan perbandingan bagi pihak

yang mengadakan penelitian dalam bidang yang sama.



12

3. Bagi Penulis
Sebagai implementasi ilmu Manajemen yang telah penulis dapatkan
selama berkuliah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Manajemen
Bisnis Syariah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
F. Sistematika Penulisan
Penulis telah menyusun sistematika penulisan dengan urutan sebagai
berikut untuk memudahkan penyusunan penelitian ini:
BAB |I: PENDAHULUAN
Latar belakang masalah, Batasan dan rumusan masalah, tujuan yang
ingin di capai, manfaat penelitian, serta sistematikan penulisan yang menjadi
kerangka penyusunan karya ilmiah ini di uraikan dalam bab ini.
BAB I1: LANDASAN TEORI
Bab ini mengulas teori-teori yang menjadi pijakan konseptual dalam
penelitian, memaparkan hasil-hasil studi sebelumnya yang relevan, serta
merumuskan kerangka pemikiran yang digunakan dalam menentukan arah
analisis dan fokus kajian dalam penelitian ini.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Untuk mengumpulkan informasi yang relevan guna mengatasi
permasalahan penelitian, bab ini memberikan penjelasan rinci tentang
metodologi dan jenis penelitian yang digunakan, sumber data yang dijadikan
referensi, metodologi penentuan populasi dan sampel, serta metode

pengumpulan data yang dipilih.
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan penjelasan umum terkait objek yang menjadi
fokus penelitian, hasil-hasil yang diperoleh dari lapangan, serta deskripsi
karakteristik objek penelitian yang akan digunakan sebagai landasan dalam
proses analisis selanjutnya.
BAB V: PENUTUP

Kesimpulan yang ditarik dari temuan penelitian disajikan dalam bab
ini, yang merupakan bagian terakhir, serta rekomendasi bagi pihak terkait,
serta uraian mengenai keterbatasan yang dihadapi selama proses penelitian

berlansung.



